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Sifat . Biasa

Lampiran . 1 (satu) berkas

Hal : Pendaftaran Eksportir Bersertifikat

Dalam Skema 2" Self-Certification Pilot Project

Yth.
Seluruh Pelaku Ekspor Indonesia

Sehubungan dengan aksesi Vietnam dan Thailand untuk ikut serta dalam skema
2" Self-Certification Pilot Project dalam kerangka ASEAN Trade in Goods Agreement (ATIGA)
serta berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No. 23/M-DAG/PER/3/2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 39/M-DAG/PER/8/2013 tentang
Ketentuan Sertifikasi Mandiri (Self-Certification) Dalam Kerangka Proyek Percontohan Kedua
Untuk Pelaksanaan Sistem Sertifikasi Mandiri, disampaikan hal-hal sebagai berikut;

1. Pokok-pokok pengaturan dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
23/M-DAG/PER/3/2015 adalah mengubah Lampiran 1 Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 39/M-DAG/PER/8/2013 sehingga Daftar Negara yang ikut serta
dalam Kerangka Proyek Percontohan Kedua Untuk Pelaksanaan Sistem Sertifikasi
Mandiri adalah : Filipina, Laos, Vietnam, dan Thailand.

2. Dihimbau kepada seluruh eksportir Indonesia yang berkeinginan untuk menjadi
Eksportir Bersertifikat agar dapat mendaftarkan perusahaannya pada situs
http://e-ska.kemendag.go.id dengan tetap memperhatikan ketentuan-ketentuan
pada Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 39/M-DAG/PER/8/2013.

3. Menegaskan kembali bahwa manfaat yang didapat dari Skema Sertifikasi Mandiri
antara lain adalah:

1. Memperpendek jalur birokrasi:
2. Efisiensi waktu dan biaya penerbitan Surat Keterangan Asal;
3. Mempunyai kredibilitas perusahaan yang lebih tinggi di mata importir negara lain.

Demikian hal-hal tersebut disampaikan agar dapat menjadi masukan dan pertimbangan
para eksportir sekalian. Terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya.
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Tembusan:
1. Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri.

2. Sekretaris Ditjen Perdagangan Luar Negeri.



